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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan aplikasi berbasis web yang dirancang
khusus untuk alat bantu bimbingan teknis Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara; (2) menguiji
kualitas aplikasi dengan standar ISO 25010 aspek usability dan reliability. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (R&D) dengan menggunakan model pengembangan waterfall. Produk
yang dihasilkan adalah aplikasi berbasis web. Penelitian dilakukan di Kapanewon Seyegan, dengan
subjek penelitian anggota Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara. Sumber data berupa
observasi kegiatan bimbingan teknik Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner System Usability Scale (SUS) dan software
WAPT. Teknik analisis data meliputi usability testing dan metrik keberhasilan stress testing produk.
Pengembangan aplikasi dimulai dari tahap komunikasi, perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan
deployment yang dilakukan pada platform Ocean Digital sehingga produk bisa diakses melalui link
ppkseyegan.tech. Produk kemudian diuji dengan standar ISO 25010 aspek usability dengan hasil
78,16% dan reliability dengan hasil 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) produk yang
dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan fitur yang disepakati pada tahap komunikasi; (2)
produk yang dikembangkan memenuhi standar kualitas 1ISO 25010 pada aspek usability dan
reliability. Saran yang diberikan adalah untuk melakukan pengembangan fitur interaktif dan
kolaboratif lebih lanjut, serta mengoptimalkan produk untuk perangkat dengan spesifikasi rendah.
Kata kunci: 1SO 25010, R&D, system usability scale, stress testing, waterfall

ABSTRACT

This research aims to: (1) develop a web-based application specifically designed as a training
aid for the Voting Committee; (2) evaluate the application’s quality using the ISO 25010 standard,
focusing on usability and reliability aspects. This research is development research (R&D) utilizing
Pressman’s waterfall development model. The resulting product is a web-based application. The
research was conducted in Kapanewon Seyegan, with the research subjects being Voting Organizing
Group members. Data sources include observations of Voting Committee training activities. Data
collection techniques involved interviews, observations, and questionnaires. The research instrument
used was the System Usability Scale questionnaire and WAPT software. Data analysis techniques
included usability testing and the success metrics of the product's stress testing. The application
development began with the stages of communication, planning, modeling, construction, and
deployment, which was conducted on the Ocean Digital platform, making the product accessible
through the link ppkseyegan.tech. The product was then tested using ISO 25010 standards for
usability, resulting in a score of 78.16%, and reliability, achieving 100%. The research results
indicated that: (1) the developed product successfully met the feature requirements agreed upon in
the communication stage; (2) the product meets the ISO 25010 quality standard in terms of usability
and reliability. Recommended to further develop interactive and collaborative features, as well as
optimize the product for low-specification devices.

Keyword: 1SO 25010, R&D, stress testing, system usability scale, waterfall
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PENDAHULUAN

Pemilihan umum adalah momen yang penting dalam menjaga keberlangsungan
demokrasi di Indonesia. Khususnya di Kapanewon Seyegan, persiapan anggota Kelompok
Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) melalui bimbingan teknis (bimtek) memiliki
peran yang sangat vital. Namun, tinjauan terhadap pelaksanaan bimtek

menyoroti sejumlah permasalahan yang harus diatasi.

Pentingnya pemilihan umum di tingkat Tempat Pemungutan Suara (TPS) tidak bisa
diragukan lagi. Karena itulah, keberhasilan pelaksanaan tugas KPPS menjadi sangat
krusial. Bimtek menjadi instrumen utama dalam mempersiapkan anggota KPPS untuk
menjalankan tugas mereka dengan efektif.

Namun, di Kapanewon Seyegan, efektivitas bimtek masih menjadi perhatian.
Observasi yang dilakukan mengidentifikasi beberapa masalah yang perlu diatasi untuk
memastikan bimtek memberikan manfaat maksimal bagi anggota KPPS.

Pertama, terdapat kekurangan pemahaman pada peraturan terkait penyelenggaraan
pemilihan umum di kalangan anggota KPPS Kapanewon Seyegan. Keterbatasan
pemahaman ini berpotensi mengakibatkan kesalahan prosedur pelaksanaan, penghitungan
suara, dan pelaporan hasil pemilu. Ketidakpahaman terhadap peraturan menjadi faktor
utama dalam ketidakakuratan pelaksanaan tugas, yang pada akhirnya dapat mengganggu
integritas dan validitas hasil pemilihan. Menurut Bawaslu Sleman, pada Pemilu 2019,
terdapat 2 kasus TPS di Kabupaten Sleman yang melakukan Pemungutan Suara Ulang
karena pemilih menggunakan lebih dari hak pilih atau pemilih tidak terdaftar namun
diperkenankan memilih, menunjukkan kurangnya pemahaman anggota KPPS terhadap
peraturan.

Kedua, perhatian yang kurang maksimal selama sesi bimtek. Beberapa anggota
KPPS tidak sepenuhnya memperhatikan informasi yang disampaikan, yang dapat
mengakibatkan ketidakpahaman terhadap petunjuk teknis dan prosedur yang dijelaskan.
Hal ini dapat menyebabkan kekeliruan dalam pelaksanaan tugas KPPS.

Ketiga, kendala hadir dalam bimtek juga menjadi isu yang perlu diperhatikan.
Beberapa anggota KPPS menghadapi kesulitan dalam menghadiri bimtek karena berbagai
alasan pribadi atau pekerjaan. Hasil observasi kegiatan bimtek di 5 kelurahan di Kapanewon
Seyegan menunjukkan daftar hadir peserta bimtek KPPS hanya sekitar 90-95% dari 1099
KPPS yang ada di Kapanewon Seyegan, yang berarti 5-10% anggota KPPS tidak mengikuti
kegiatan bimtek. Ketidakhadiran ini dapat berpotensi menurunkan kualitas pelaksanaan
tugas KPPS pada hari pemilihan.

Selain itu, bimtek saat ini masih belum menggunakan sistem informasi yang khusus
dirancang untuk bimtek KPPS, serta materi-materi dan informasi-informasi tentang
penyelenggaraan pemilu hanya dibagikan melalui WhatsApp, yang sering kali terhapus atau
tertimpa karena banyaknya pesan. Setelah meninjau https://kab-sleman.kpu.go.id/ yang
merupakan aplikasi serupa, ditemukan bahwa belum ada sistem yang khusus dirancang
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untuk bimtek KPPS. Sistem khusus untuk bimtek KPPS yang andal dan mudah digunakan
sangat diperlukan untuk memastikan penyampaian informasi yang efektif dan efisien.

Terakhir, aplikasi serupa lainya yaitu https://seyegan.slemankab.go.id/ yang sulit
digunakan pada layar kecil dan terkadang tidak dapat diakses ketika banyak pengguna
mengakses aplikasi secara bersamaan menjadi perhatian tambahan. Penting untuk
memastikan bahwa sistem yang digunakan sebagai sistem informasi dapat diandalkan dan
mudah digunakan oleh anggota KPPS.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada bimtek KPPS di
Kapanewon Seyegan, maka akan dikembangkan aplikasi berbasis web yang dirancang
khusus untuk alat bantu bimtek KPPS dan menguiji kualitas aplikasi menggunakan standar
ISO 25010 aspek usability dan reliability.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and development (R&D). R&D
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (Sujadi,
2013). Digunakan model pengembangan waterfall menurut Pressman yang meliputi 5
tahapan, vyaitu: komunikasi, perencanaan, pemodelan, konstruksi dan deployment.
Kemudian dilakukan pengujian menggunakan standar ISO/IEC 25010 pada aspek usability
dan reliability. ISO/IEC 25010 adalah patokan untuk pengembangan software yang
menawarkan model untuk menilai kualitas software (Wagner, 2013).

Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di wilayah Kapanewon Seyegan. Waktu penelitian
dilaksanakan dari November 2023 hingga bulan Februari 2024.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah 30 anggota KPPS di Kapanewon Seyegan untuk penguijian
ISO 25010 pada aspek usability.

Prosedur Penelitian

Prosedur pengembangan aplikasi KPPS menggunakan model pengembangan
waterfall model menurut Pressman. Waterfall mengusulkan pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang sistematis dan berurutan yang dimulai dengan komunikasi,
perencanaan, pemodelan, konstruksi dan deployment seperti pada Gambar 1 (Pressman,
2014).
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Gambar 1. Model Waterfall Pressman

1. Komunikasi

Pada tahap komunikasi, pengembang bekerja untuk memahami kebutuhan dan
keinginan dari semua stakeholder yang terlibat. Ini melibatkan diskusi, wawancara, dan
survei untuk memastikan bahwa semua kebutuhan tercatat dengan jelas (Pressman,
2014).

Tahap ini dilakukan demi mendapatkan keperluan dalam pengembangan aplikasi.
Tahap komunikasi memunculkan identifikasi masalah yang ada. Kegiatan komunikasi
dilakukan melalui wawancara dengan penyelenggara pemilu di Kapanewon Seyegan.
Permasalahan yang diidentifikasi kemudian dianalisis untuk menentukan fitur-fitur yang
diperlukan dalam pembuatan produk.

2. Perencanaan

Perencanaan melibatkan penyusunan rencana proyek yang mendetail yang mencakup
semua aspek yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Ini mencakup estimasi
waktu, biaya, sumber daya, dan penjadwalan (Pressman, 2014).

Dalam tahap perencanaan, dilakukan identifikasi semua tugas dan sub-tugas,
membuat diagram Gantt untuk memvisualisasikan jadwal proyek dan estimasi waktu
setiap tahap. Selanjutnya, menghitung biaya yang diperlukan, seperti biaya hosting
serta biaya operasional lainnya.

3. Pemodelan

Pemodelan melibatkan penciptaan diagram dan model yang mendetail untuk
menggambarkan sistem perangkat lunak dan bagaimana bagian- bagiannya saling
terkait (Pressman, 2014).

Tahap ini dilakukan demi mendapatkan pengetahuan yang lebih baik tentang
gambaran produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, perancangan struktur data
dan arsitektur adalah fokus utama. Penelitian ini merancang desain produk berupa UML
dan desain database.

4. Konstruksi

Konstruksi melibatkan penulisan kode program dan pengujian unit, integrasi, serta
sistem untuk mengkonfirmasi apakah produk berfungsi sesuai dengan spesifikasi
(Pressman, 2014).
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Setelah model selesai, konstruksi dilakukan menggunakan model yang sudah dibuat
tersebut.

5. Deployment

Deployment melibatkan pengiriman dan instalasi perangkat lunak di lingkungan
produksi, serta menerima tanggapan dari pengguna untuk pembetulan dan
pengembangan selanjutnya (Pressman, 2014).

Dalam tahapan ini, produk diberikan kepada pengguna serta dirawat secara berkala.
Tahap ini bertujuan untuk membuat sistem bisa dimanfaatkan secara rutin. Pada
tahapan ini, pengembangan dapat diulang setelah produk dinilai berdasarkan masukan
yang diterima dari pengguna.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan  kuesioner, observasi, dan wawancara.
Kuesioner dilakukan dengan google form. Penulis membagikan link google form kepada
sampel penelitian yaitu anggota KPPS. Penggunaan kuesioner dimaksudkan untuk
mengetahui tanggapan user terhadap kualitas aplikasi pada aspek usability. Observasi
dilakukan dengan melihat langsung proses bimtek di Kapanewon Seyegan. Wawancara
dilakukan dengan penyelenggara pemilu di Kapanewon Seyegan guna mendapatkan data
terkait aplikasi yang akan dikembangkan.

Teknik Analisis Data

1. Aspek Usability

Pengujian usability dalam penelitian ini menggunakan System Usability Scale. System
Usability Scale adalah alat ukur yang digunakan untuk mengevaluasi suatu produk dengan
mengukur tingkat usability (Manik et al., 2021).

Pengukuran yang digunakan pada usability adalah dengan skala likert dengan skala 1
sampai 5. Untuk tiap-tiap pertanyaan bernomor ganjil kurangi nilai jawaban dengan nilai
satu. Untuk tiap - tiap pertanyaan bernomor genap kurangi nilai jawaban dari lima. Skor SUS
dihitung melalui perkalian total skor dengan 2.5. Skor SUS berada di rentang 0 hingga 100,
skor lebih dari 68 dinyatakan di atas rata-rata. Skala tersebut dikonversikan menjadi skor
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi Nilai Skor Skala Likert
No. Jawaban Konversi
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu Ragu
Setuju
Sangat Setuju

GOl W N -
Gl B WD -
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Cara menghitung hasil pengukuran SUS dari data di atas yaitu dengan rumus:

X=—
n

Keterangan:

x = skor rata rata

. x = jumlah skor SUS

n = jumlah responden

2. Aspek Reliability

Pengujian reliability dalam penelitian ini menggunakan stress testing dengan aplikasi
WAPT 10.0. Stress testing adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan batas atas
kapasitas sistem dengan memberikan beban operasi normal yang diharapkan (Sommerville,
2011).

Pengujian aspek reliabilitas menghitung metrik sesi sukses dan gagal, halaman sukses
dan gagal, dan hit sukses dan gagal. Nilai dari metrik ini dijumlahkan menggunakan rumus
persentase:

Kesuksesan(%) = total sukses %X 100%
total sukses + total gagal

95% merupakan hasil minimal perhitungan stress testing memanfaatkan WAPT untuk
memenuhi standar Telcordia (Asthana & Olivier, 2009). Stress test sangat penting untuk
memastikan keandalan dan stabilitas aplikasi di bawah kondisi ekstrim (Mathur, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Riset

a. Studi Literatur

Studi literatur adalah pengkajian data dari berbagai buku referensi serta hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian untuk mendapatkan landasan teori dari
masalah yang di akan teliti (Sarwono, 2006). Studi literatur yang dilakukan dalam tahap ini
dengan mencari literatur maupun referensi yang berkaitan dengan pengetahuan dan
keterampilan KPPS.

Penelitian dengan judul “Analisis Beban Kerja Kelompok Penyelenggara Pemungutan
Suara (KPPS) Menggunakan Metode FTE (Full Time Equivalent) pada Pemilihan Umum
Serentak Tahun 2019 di Kabupaten Bangka Tengah” yang dilakukan pada 2019
memperoleh hasil beban kerja yang dimiliki oleh TPS 02 Desa Padang Baru Kecamatan
Pangkalan Baru Kabupaten Bangka Tengah pada penyelenggaraan pemilu serentak 2019
menunjukkan beban kerja yang sangat overload di atas nilai FTE 2 secara umum. Dengan
beratnya beban kerja anggota KPPS pada penyelenggaraan pemilu khususnya pada
penghitungan suara maka dapat dipertimbangkan dalam penyederhanaan sistem pemilu
(Cecep 2019).

Penelitian dengan judul "Menyongsong Keprofesionalitasan: Peningkatan Skill Anggota
KPPS Melalui Bimbingan Teknis di Desa Tegal Harum, Kecamatan Denpasar Barat” pada
tahun 2024 memperoleh hasil berupa hasil survei menunjukkan bahwa bimtek ini telah
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memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan keterampilan anggota KPPS.
Keseluruhan acara bimtek dinilai positif oleh sebagian besar peserta, menunjukkan
keberhasilan dalam menyampaikan materi, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan,
serta memberikan pengalaman positif (Ariastuti & Antari, 2024).

Penelitian dengan judul "Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Ketua KPPS di Kelurahan Wiyung Tahun 2024". pada tahun 2024 menyimpulkan
bahwa Ketua KPPS di Desa Wiyung dipengaruhi oleh beban kerjanya dan kondisi tempat
dia bekerja. Kinerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh lingkungan kerja sesuai
hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja Kepala KPPS di
Desa Wiyung dengan pengaruh yang cukup baik dan signifikan secara statistic (Miladumka
etal., 2024).

b. Internet Searching

Dilakukan riset melalui metode internet searching untuk mengidentifikasi aplikasi atau
situs web yang memiliki fungsi serupa dengan tujuan pengembangan aplikasi dalam
penelitian ini. Internet searching adalah proses penelitian melalui media internet untuk
memperoleh informasi berdasarkan referensi, jurnal, artikel ataupun perundang-undangan
secara online yang berkaitan objek penelitian.[12] Dua situs yang ditemukan sebagai
referensi utama adalah https://seyegan.slemankab.go.id/ dan https://kab-sleman.kpu.go.id/.

Berdasarkan hasil pengujian, kedua situs tersebut memiliki beberapa keterbatasan
yang menghambat pengalaman pengguna. Pada website https://seyegan.slemankab.go.id/
kurang responsif ketika diakses melalui perangkat dengan layar kecil. Pada website
https://kab-sleman.kpu.go.id ditemukan bahwa aksesibilitas situs berkurang ketika diakses
oleh banyak pengguna secara bersamaan, yang berdampak pada stabilitas performa dan
ketersediaan layanan.

Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan aplikasi yang tidak hanya mudah
diakses pada berbagai ukuran layar, tetapi juga mampu menangani beban akses yang
tinggi, sesuai dengan kebutuhan pengguna, khususnya bagi anggota KPPS di Kapanewon
Seyegan.

2. Pengembangan Produk

a. Komunikasi

Tahap komunikasi dilakukan dengan cara wawancara terhadap penyelenggara pemilu
2024 di Kapanewon Seyegan. Hasil dari wawancara tersebut antara lain:

1) Materi pemilu 2024 lebih rumit daripada pemilu 2019 sehingga diperlukan media

bantu agar bimtek lebih efektif.

2) Tidak semua anggota KPPS dapat hadir dalam bimtek, sehingga diperlukan tempat

atau sarana belajar mandiri bagi anggota KPPS yang tidak bisa hadir.

3) Media informasi belum menggunakan website tetapi masih menggunakan

whatsapp.

Berdasarkan hasil wawancara, diperlukan beberapa fitur produk yang sesuai. Fitur
produk yang diperlukan antara lain:

1) Produk berupa website yang dapat membantu anggota KPPS untuk menemukan

informasi mengenai penyelenggaraan pemilu 2024.

2) PPK selaku penyelenggara bimtek dapat menambah, melihat, mengubah, dan

menghapus materi bimtek.


https://seyegan.slemankab.go.id/
https://kab-sleman.kpu.go.id/
https://kab-sleman.kpu.go.id/

Pengembangan Aplikasi Berbasis . . ., Feisal Dharma Yuda 24

3) PPK dapat menambah, melihat, mengubah, dan menghapus informasi tentang
penyelenggaraan pemilu 2024.

4) KPPS sebagai user dapat melihat materi bimtek dan informasi pemilu tanpa harus
melakukan login. Mereka dapat melihat dan mengunduh materi yang disediakan secara
langsung.

b. Perencanaan

Pada tahap ini dihasilkan jadwal dalam melakukan kegiatan penelitian. Jadwal dibuat
dalam diagram Gantt untuk memvisualisasikan jadwal dan estimasi waktu setiap tahap atau
tugas yang dikerjakan. Biaya pengembangan yang disepakati dapat dilihat pada Tabel 2.

3 4 1 1 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Gambar 2. Diagram Gantt

Tabel 2. Perkiraan Biaya

No. Nama Kebutuhuan Estimasi Biaya
1 Hosting website Rp.400.000
2 Domain Rp.150.000

c. Pemodelan

Pada pemodelan, proses yang dilakukan pada pengembangan produk adalah
melakukan pembuatan rancang desain UML dan rancang database. Diagram UML yang
dihasilkan adalah use case diagram, sequence diagram, dan activity diagram.

Produk yang dikembangkan mempunyai dua pemeran, yaitu admin dan user. Definisi
kedua aktor dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Definisi Aktor

No. Aktor Deskripsi

1 Admin Pemeran yang mempunyai akses penuh
pada pengelolaan produk.

2 User Pemeran yang hanya bisa melihat

halaman non-admin dari produk.
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SYSTEM

Gambar 3. Use Case Diagram Admin

Admin perlu login terlebih dahulu melalui akun google yang terdaftar untuk dapat
mengakses halaman admin. Halaman admin menyediakan akses untuk mengelola materi
bimtek dan informasi penyelenggaraan pemilu 2024.

______________

<Eedendas

Gambar 4. Use Case Diagram User

User dapat melihat informasi terkait Pemilu 2024, materi bimtek dan aturan Pemilu

2024,
Salah satu activity diagram yang dibuat yaitu aktivitas tambah data tersaji pada Gambar

5.

Tambah Data

mmmmmmmmmm

Gambar 5. Tambah Data

Gambar 5 memvisualisasikan alur proses penambahan data oleh admin. Proses
dimulai ketika admin memasukkan data ke dalam form tambah data. Setelah data
dimasukkan, admin mengklik tombol "Simpan". Sistem kemudian melakukan validasi
kepada data yang diterima tersebut memenuhi kriteria yang diperlukan. Apabila validasi
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berhasil, data kemudian disimpan ke basis data. Apabila validasi gagal, sistem akan
memberikan pemberitahuan kepada admin untuk memperbaiki kesalahan.
Contoh sequence diagram yang dibuat untuk dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Sequence Diagram Lihat Informasi

Gambar 6 adalah sequence diagram untuk proses melihat informasi. Pada proses ini,
admin memulai dengan mengklik tombol "Lihat Informasi". Sistem akan mengambil data
yang diperlukan dari local storage. Selanjutnya, sistem akan mengirimkan data dan
menampilkan data kepada admin.

Desain database aplikasi tersaji pada Gambar 7.

Skema Materi

"_id": Objectld,
"title": String,

"url": String,
"download": String,
"createdAt": Date,
"updatedAt": Date,
"type": String

Gambar 7. Desain Database Materi

Skema ini mencakup tabel materi yang memiliki beberapa atribut kunci. Pertama,
terdapat ID Materi sebagai primary key yang unik untuk setiap materi, yang digunakan untuk
mengidentifikasi setiap item dalam database. Selanjutnya, atribut Judul menyimpan nama
materi, deskripsi berisi informasi tambahan tentang isi materi tersebut. Selain itu, URL
menyimpan tautan ke file materi yang diunggah di Google Drive. Tanggal Ditambahkan
menyimpan informasi mengenai kapan materi tersebut ditambahkan, dan Pengunggah
mencatat siapa yang mengunggah materi.

d. Konstruksi

Tahap konstruksi merupakan pengkodean produk. Produk yang dikembangkan
memiliki 2 tingkat pengguna yaitu admin dan user umum. Produk dibuat menggunakan
framework Nextjs.

1) Implementasi Database
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Implementasi database yang digunakan adalah NoSql database, yaitu MongoDB.
Implementasi database dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9.

Gambar 8. Schema User

Kode yang ditampilkan adalah definisi skema admin menggunakan Mongoose, sebuah
library untuk MongoDB di Node.js. Skema mendefinisikan tiga atribut: username, email, dan
image. Atribut username diatur sebagai tipe String dan wajib diisi. Atribut email juga bertipe
String, tetapi ditambahkan dengan opsi unique, yang memastikan bahwa setiap email harus
unik, serta juga wajib diisi. Atribut image hanya didefinisikan sebagai tipe String. Model
admin dibuat dan diekspor, memungkinkan aplikasi untuk mengakses dan berinteraksi
dengan koleksi admin di database MongoDB berdasarkan skema yang telah ditentukan.

Gambar 9. Schema Materi

Kode yang ditampilkan merupakan definisi skema untuk materi menggunakan
Mongoose, yang digunakan untuk berinteraksi dengan MongoDB dalam Node.js. Title
adalah atribut yang bertipe String dan bersifat wajib, yang berarti setiap materi harus
memiliki judul. Atribut URL juga bertipe String, yang menyimpan tautan ke file materi.
Selanjutnya, download adalah atribut lain bertipe String yang berfungsi untuk menyimpan
tautan unduhan materi. Atribut type menyimpan jenis materi, yang juga bertipe String.
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Skema ini juga mengaktifkan timestamps, yang secara otomatis menambahkan dua
kolom, yaitu createdAt dan updatedAt, untuk mencatat waktu pembuatan dan pembaruan
setiap dokumen dalam koleksi. Pada akhir kode, model diekspor, yang memungkinkan
aplikasi untuk melakukan operasi CRUD pada koleksi materi.

2) Implementasi Kode Program

Dalam tahapan ini, digunakan bahasa pemrograman Typescript, Tailwind CSS, dan
framework Nextjs. Contoh hasil dari tahap ditampilkan pada Gambar 10 dan Gambar 11.

Gambar 10. Kode Halaman Materi

Gambar 10 adalah komponen React yang bernama Materi, yang berfungsi untuk
menampilkan daftar materi dalam format PDF dan PPTX. Kode ini mengambil, memfilter,
dan menyajikan materi secara dinamis dalam aplikasi.

Gambar 11. Kode Halaman Informasi Utama
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Gambar 11 adalah komponen React bernama FeaturedPosts, yang bertujuan untuk
menampilkan post informasi yang telah diurutkan.

e. Deployment
Deployment dilakukan dengan mengunggah produk ke layanan hosting Ocean Digital.
Dengan demikian, user dapat mengakses produk melalui alamat domain ppkseyegan.tech.

@ roceon e svoe

! SIMULASI PEMUNGUTAN

DAN PENGHITUNGAN
SUARA DI TPS

~ Gambar 12. Deploying Website

Gambar yang ditampilkan menunjukkan halaman web dari PPK Seyegan yang telah
sukses di hosting. Gambar ini merupakan representasi dari hasil akhir dari proses
pengembangan yang mengikuti metode waterfall.

3. Pengujian Produk

Dengan selesainya pengembangan produk, selanjutnya adalah pengujian kualitas
produk. Pengujian dilaksanakan menggunakan standar ISO 25010 di dua aspek yaitu
usability dan reliability.

a. Penguijian Aspek Usability

Pengujian usability pada sistem memanfaatkan kuesioner System Usability Scale
(SUS). Ada 10 butir pertanyaan menggunakan skala likert yang pada kepada 30 responden
Hasil penguijian aspek usability dengan kuesioner SUS ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil SUS

No Total Konversi
1 177 87
2 57 93
3 128 98
4 50 100
5 123 93
6 59 9
7 117 87
8 49 101
9 133 103
10 65 85

Total Konversi 938
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Nilai total dari masing-masing butir soal dijumlahkan dan dikonversi sesuai dengan
ketentuan perhitungan System Usability Scale (SUS). Setelah itu, perhitungan sebagai
berikut dilakukan.

938
Skor SUS = 30 X 2.5=178.16

Hasil kalkulasi di atas kemudian dikonversi menjadi persentase kelayakan sehingga
menghasilkan nilai 78,16%. Dari persentase tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kualitas produk yang dikembangkan pada aspek usability dikategorikan sebagai "Layak".

b. Pengujian Aspek Reliability

Pengujian reliability menggunakan software WAPT. Pengujian manfaatkan skenario
constant menggunakan 20 user dalam 10 menit. Hasil dari penguijian diperlihatkan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil WAPT

Parameter Sukses Gagal
Session 116 0
Pages 5934 0
Hit 7158 0
Total 13208 0

Hasil dari pengujian selanjutnya dilakukan kalkulasi persentase kelayakan yang

melahirkan nilai berikut:

13208

= — 0fy — 0
Sukses 13208_|_0><100/o 100%

Hasil penguijian reliability mendapatkan nilai 100%. Hasil tersebut membuktikan
bahwa produk yang dikembangkan sudah memenuhi aspek reliability mengikuti standar
Telcordia, karena persentase yang dihasilkan dari kalkulasi lebih dari standar minimal yakni
95%.

Untuk Artikel limiah dari hasil penelitian, bab setelah metode adalah hasil. Hasil
merupakan uraian obyektif tentang hasil-hasil penelitian berkaitan dengan pertanyaan
penelitian dan pembahasannya secara ilmiah. Hasil menyajikan data-data hasil penelitian
dan temuan penelitian yang perlu dijelaskan secara saintifik meliputi: what, why, how dan
ditunjang oleh fenomena-fenomena iimiah yang memadai serta ada pembanding dengan
hasil-hasil penelitian/ temuan peneliti lain yang relevan. Untuk artikel dari hasil kajian, bab
setelah metode adalah hasil yang berisi solusi atau ide dari permasalahan yang memiliki
kontribusi/wawasan ke depan dan pembahasannya secara ilmiah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa produk yang dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan fitur yang telah disepakati
pada tahap komunikasi awal. Produk yang dikembangkan juga telah berhasil memenuhi
standar kualitas ISO 25010, pada pada aspek usability dan reliability. Aplikasi ini tidak hanya
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mudah digunakan oleh pengguna, tetapi juga memiliki tingkat keandalan yang tinggi yang
dapat diakses secara konsisten tanpa mengalami gangguan yang berarti.

Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya sejumlah keterbatasan pada
produk yang dikembangkan. Keterbatasan tersebut meliputi belum adanya fitur interaktif dan
kolaboratif antar anggota KPPS. Beberapa pengguna juga masih mengalami kesulitan
dalam navigasi atau akses terutama pada perangkat dengan spesifikasi rendah.
Keterbatasan ini menunjukkan area yang memerlukan peningkatan di masa depan untuk
lebih meningkatkan pengalaman pengguna dan fungsionalitas produk secara keseluruhan.
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